BAB |1
PROSES LITURGI SAKRAMEN REKONSILIASI DI GEREJA

KATOLIK KELAHIRAN SANTA PERAWAN MARIA

Bab ini membahas konsep dan proses liturgi dalam sakramen rekonsiliasi.
Tata cara sakramen rekonsiliasi telah mengalami perubahan, dari suatu kegiatan
bersifat publik pada abad-abad pertama Gereja menjadi kegiatan yang paling
privat atau pribadi. Dahulu tobat adalah pengakuan dosa secara umum kemudian
menjadi pengakuan dosa secara pribadi dalam ruang pengakuan dosa.

Sakramen rekonsiliasi memiliki beberapa unsur, yaitu peniten (orang yang
bertobat), penyesalan, pengakuan, Bapa Pengakuan, pemeriksaan batin, penitensi
(silih atau denda), absolusi (pengampunan), dan ruang pengakuan. Tata cara
pelaksanaan sakramen rekonsiliasi dapat berbeda-beda, tetapi umumnya imam
akan memulainya dengan membuka percakapan sejenak atau memulai dengan
sebuah doa. Hal terpenting dalam pengakuan dosa ialah meminta pertolongan agar
dapat berdamai kembali dengan Tuhan, Gereja, diri sendiri, sesama dan
lingkungan. Setelah melakukan pengakuan secara baik, peniten kemudian keluar

dari kamar pengakuan dan harus melaksanakan penitensi secepat mungkin.*

! Martasudjita, E., Sakramen-Sakramen Gereja: Tinjauan Teologis, Liturgis, dan Pastoral
(YYogyakarta: Kanisius, 2003), 166.
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Konsep Sakramen Rekonsiliasi

1.

Pengertian Sakramen Rekonsiliasi

Sakramen rekonsiliasi adalah sakramen yang diperuntukkan untuk
memberikan berkat pengampunan dan kesembuhan dari Tuhan kepada
anggota Gereja atas dosa-dosa berat dan ringan yang dibuat setelah
menerima sakramen baptis.> Dalam Agama Katolik mengajarkan bahwa
seseorang akan diampuni dosanya jika ia mengakui dosanya kepada Tuhan
dengan disaksikan oleh satu dari utusan-Nya di muka bumi ini, yaitu
seorang pastor, dengan benar-benar bertobat dari dosa yang telah
diperbuatnya, dan secara jujur memutuskan untuk tidak melakukannya lagi
di saat yang akan datang.® Sakramen rekonsiliasi dimulai dengan
penyesalan, pengalaman berduka atas dosa dan pertobatan seseorang,
perubahan hati dan niat untuk tidak melakukan dosa kembali. Ini diikuti
dengan pengakuan dosa kepada seorang imam.*

Paham tobat dalam Perjanjian Baru diungkapkan dengan tiga kata,
yaitu: menyesal (Yunani: metamelomai), membalik (epistrefo), danbertobat
(metanoeo).” “Menyesal” berarti selalu berhubungan dengan perbuatan yang
lampau, merasa gagal, frustasi, dan kecewa dengan perbuatannya sendiri.
Agar mencapai tobat, maka perlu ada tindakan “membalik”, yaitu berputar

mengubah haluan. Jika dihubungkan dengan Tuhan, maka berarti perubahan

2 “Masih Perlukah Sakramen Pengakuan Dosa bagian 3”, http://www.katolisitas.org/masih-
perlukah-sakramen-pengakuan-dosa-bagian-3/ (Rabu, 8 Maret 2017, 11.36).

* Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 204.

* Frank A. Salomone, Encyclopedia of Religious rites, rituals, and festivals (Berikshire: New
York, 2004), 76.

® Tom Jacobs, Rahmat Bagi Manusia Lemah: Sakramen Tobat dan Sakramen Pengurapan Orang
Sakit (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 13.


http://www.katolisitas.org/masih-perlukah-sakramen-pengakuan-dosa-bagian-3/
http://www.katolisitas.org/masih-perlukah-sakramen-pengakuan-dosa-bagian-3/
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arah hidup. Kata bertobat seolah-olah merupakan tujuan dan puncak dari
seluruh proses pertobatan.® Istilah metanoeo yang biasa digunakan dalam
Injil menekankan segi batiniahnya, yakni “mengubah cara berpikir”. Yesus
berseru pada awal misinya: “dan kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah,
kamu sekalian, dan berimanlah kepada kabar baik”. (Mrk 1:15). Tobat
berarti kesadaran manusia baik mengenai dirinya sendiri dalam dosanya
maupun mengenai kebaikan dan kerahiman Tuhan. Tobat merupakan suatu
perubahan pikiran (metanoea) yang begitu mendalam sehingga perilaku
lahir pun ikut diubah. Intinya adalah penataan baru seluruh kehidupan,
berbalik kepada Allah dan berpaling dari yang jahat, disertai keengganan
terhadap perbuatan jahat yang telah kita lakukan sambil berharap akan belas
kasih Ilahi dan bantuan rahmat-Nya.’

Penyesalan yang sungguh-sungguh harus selalu disertai dengan tobat
yang benar, artinya seorang pendosa harus berpaling dari perbuatan jahat
dan mempunyai niat yang teguh akan menjauhi dosa. Itulah yang disebut
“metanoeo” (bahasa Yunani). Sebenarnya “metanoeo” adalah lebih daripada
tobat saja. Kata tersebut berarti “memutarbalikkan diri” yaitu kembali
kepada Allah. Jadi “metanoeo” mengungkapkan suatu perubahan
menyeluruh, suatu perubahan yang mengarahkan manusia secara total
kepada Tuhan. Menuntut suatu perbaikan mentalitas, suatu perubahan

pemikiran dan kehendak.®

6 .

Ibid., 14.
" Nico Syukur Dister, Teologi Sistematika Jilid |1 (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 397.
8 A Bakker SVD, Ajaran Iman Katolik 2 (Yogyakarta: Kanisius, 1988), 87.
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Konsili membedakan antara dua macam penyesalan yaitu penyesalan
tidak sempurna dan penyesalan sempurna. Pertama, penyesalan tidak
sempurna Yyaitu apabila manusia menyesali dosa-dosanya karena takut
kepada Tuhan yang menjatuhkan hukuman. Dan kedua, penyesalan
sempurna jika penyesalan timbul karena kesadaran bahwa telah
mengecewakan, menyusahkan, dan melukai Allah yang menjadi Bapa.

Penyesalan tidak sempurna hanyalah cukup mengaku dosa. Jadi, jika
seseorang mengakukan dosanya karena takut akan hukuman neraka, maka
pengakuannya akan menjadi sempurna, karena dengan diberi absolusi ia
menerima kembali cinta Tuhan.

Sakramen rekonsiliasi tetap diperlukan walaupun orangnya sudah
dibaptis karena kehidupan baru yang diterima dalam inisiasi Kristen tidak
menghilangkan kecenderungan kepada dosa.’ Sesuai dengan sifatnya,
manusia hidup tidak luput dari kesalahan dan kesesatan. Penyimpangan-
penyimpangan ini mengharuskan adanya langkah-langkah pasti, untuk
memulihkannya kembali ke dalam persekutuan.

Tobat mengikutsertakan pikiran, perasaan, dan kemauan. Tobat
mengakui Tuhan sebagai Yang Maha Murah, bersedia membuka diri
terhadap karya penyelamatan-Nya, sungguh-sungguh mengabdi kepada-Nya
dengan seluruh hati. Orang yang bertobat melibatkan diri dalam

persaudaraan umat beriman dan mengubah cara hidup sesuai petunjuk-

% Dister, Teologi Sistematika,396.
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petunjuk Ilahi. Tobat merupakan kemampuan manusia yang penting, agar
dapat berkembang menjadi baik.

Pengampunan dari Tuhan tergantung kepada tobat orang yang berdosa
tersebut serta tekadnya itu benar-benar murni atau tidak. Namun pastor tidak
dapat menentukan apakah tobat orang tersebut murni ataupun tidak. Jika
orang yang bertobat itu menipu dirinya sendiri, ataupun menipu pastor,
pengakuan dosa tersebut tidak berlaku.**

Kristus mempercayakan dua sakramen kepada Gereja, yakni sakramen
pengurapan orang sakit dan sakramen rekonsiliasi. Pada hari Kebangkitan-
Nya, Kristus menghadiahkan sakramen rekonsiliasi atau sakramen
pengakuan kepada umat-Nya.'?> Pemberi sakramen rekonsiliasi adalah para
uskup dan rekan kerja mereka, yaitu para imam. Mereka ini menerimakan
sakramen rekonsiliasi berdasarkan penugasan oleh Kristus kepada rasul-

rasul-Nya. Seperti yang dijelaskan dalam Yoh 20: 21-23:

Karena itu, Yesus mengatakan kepada mereka sekali lagi, “Semoga kamu mendapat
kedamaian. Sebagaimana Bapak telah mengutus aku, aku juga mengutus kamu. Dan
setelah ia berkata demikian, ia mengembus ke arah mereka dan mengatakan kepada
mereka, “Terimalah roh kudus. Apabila kamu mengampuni dosa seseorang, dosanya
diampuni; apabila kamu menahan dosa seseorang, dosanya itu tetap bertahan.”
Berkat sakramen tahbisan maka para uskup dan imam telah menerima wewenang
untuk mengampuni segala dosa “dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus”.

Uskuplah yang pada tempat pertama mempunyai wewenang ini dan ia

pun yang mengatur disiplin pertobatan.™®

10 A Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja — Jilid IV: Ph-To (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1994), 389.
" Huston Smith, Agama-Agama Manusia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 396.

12 Heuken, Ensiklopedi Gereja — Jilid 1V, 390.

13 Dister, Teologi Sistematika,401.
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Dalam pewartaan Gereja, seruan Yesus untuk bertobat memang
pertama-tama ditujukan kepada mereka yang belum mengenal Kristus dan
Injil-Nya sehingga tempat pertobatan yang pertama dan mendasar adalah
sakramen baptis. Akan tetapi, seruan Yesus itu juga dilanjutkan dalam hidup
orang-orang Kristen mengingat bahwa “Gereja merangkum pendosa-
pendosa dalam pangkuannya sendiri. Gereja itu suci, dan sekaligus harus
selalu dibersihkan, serta terus-menerus menjalankan pertobatan dan
pembaruan”.*

Kristus menghendaki bahwa Gereja secara keseluruhan merupakan
tanda dan sarana pengampunan dan perdamaian yang telah diperoleh-Nya
sendiri dengan harga darah-Nya. Akan tetapi pelaksanaan kuasa absolusi,
“pelayanan perdamaian” dipercayakan-Nya kepada jabatan apostolik, yaitu
para rasul serta para pengganti mereka, para uskup. Dan seperti Yesus
sendiri sewaktu hidup-Nya di dunia tidak hanya mengampuni dosa, tetapi
juga, sebagai akibat dari pengampunan, menggabungkan lagi mereka yang
telah diampuni-Nya itu ke dalam persekutuan umat Allah (misalnya dengan
mengundang mereka ke meja-Nya), begitu pula la memberi kepada para
rasul-Nya otoritas untuk mendamaikan para pendosa dengan Gereja. Kepada
Petrus selaku kepala dewan para rasul dan kepada dewan itu, Yesus
menyerahkan tugas untuk mengikat dan melepaskan, artinya mengucilkan

dari persekutuan dan menerima kembali dalam persekutuan, baik di dunia

% 1pid., 397.
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maupun di surga. Dengan kata lain, perdamaian dengan Gereja tidak dapat
dipisahkan dari perdamaian dengan Allah.*®

Sakramen rekonsiliasi merupakan suatu pertemuan pribadi umat-Nya
dengan Yesus. la mendengarkan pengakuan dan kesusahan umat-Nya.
Dialah yang dengan perantaraan imam mengampuni dosa-dosa umat-Nya.
Yesuslah yang mengampuni dan Dialah yang memberikan peniten (orang
yang bertobat) kepastian bahwa hubungan seorang peniten dengan Tuhan
dipulihkan atau dieratkan kembali.*®
Dosa Berat dan Dosa Ringan

Dosa digambarkan dalam Alkitab sebagai pelanggaran hukum Allah
dan pemberontakan melawan Allah (Ul 9:7 dan Yos 1:18). Dosa dipandang
sebagai tindakan melawan kehendak Tuhan dan pelanggaran hukum llahi.
Asal usul dosa adalah kesombongan manusia sejak semula dan kelemahan
kodrati manusia. Jadi bagi setiap manusia, dosa merupakan suatu orientasi,
suatu haluan yang salah. Berdosa berarti berpaling dari Allah dan tidak
mengarah kepada-Nya. Dosa selalu harus dipandang dalam hubungannya
dengan Tuhan.!’Dengan melakukan dosa, manusia menjauhkan diri dari
Allah sebagai sumber kasih, kebaikan dan keselamatan. Oleh karena itu
dosa juga diartikan sebagai avertio a Deo et convertio ad creaturas

(penjauhan diri manusia dari Tuhan dan kelekatan pada ciptaan).'®

** Ibid., 399.

16 Bakker, Ajaran Iman, 94.

" Ibid., 81.

'8 Ola Rongan Wilhelmus dan Antonius Tse, Remaja dan Liturgi (Madiun: Wina Press, 2012),

163.
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Tidak semua dosa sama bobotnya. Ada dosa besar dan dosa ringan.
Dosa besar adalah dosa yang karenanya orang dikeluarkan dari kerajaan
Allah dan harus melalui sakramen rekonsiliasi agar dapat diampuni. Dosa
berat yaitu perbuatan bebas yang merugikan pelakunya sendiri dan atau
orang lain dan berlawanan dengan kehendak Allah. Sedangkan dosa ringan
adalah dosa yang tidak sampai membuat orang dikeluarkan dari
persekutuan.’® Dosa ringan merupakan perbuatan salah yang dilakukan
dengan kurang bebas (setengah dipaksa atau dihalangi) atau karena kurang
pengertian, atau tidak menyangkut pola asasi dunia ciptaan atau
penebusan.?® Dosa ringan tidak wajib diakukan namun pengakuannya sangat
dianjurkan karena mengaku dosa secara teratur merupakan cara untuk
membentuk hati nurani melawan perbuatan dosa, untuk tumbuh dalam
kehidupan rohani, dan untuk berbelaskasihan terhadap sesama mengingat
bahwa begitu sering menerima anugerah belas kasihan Allah dalam
sakramen ini.

Semua dosa berat yang dilakukan setelah sakramen baptis harus
diakukan dalam sakramen rekonsiliasi. Hanya dalam keadaan tertentu saja
yang dapat membebaskan seseorang dari kewajiban itu, yaitu keadaan sakit,
maut, di medan perang, dan kekurangan imam (Bapa Pengakuan). Tetapi
harus ada niat mengakukannya dalam pengakuan selanjutnya jika ada

kesempatan. Dengan perbuatan jahat, orang berdosa menyimpang dari Allah

19 Bakker, Ajaran Iman, 83.
% A Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja — Jilid I: A-G (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1991), 265.
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sumber kebahagiaan itu.?> Tuhan mendorong orang yang berdosa supaya

bertobat, artinya kembali kepada-Nya. Dengan berbuat dosa, seorang

Kristen tidak hanya memisahkan diri dari Tuhan, tetapi juga dari Gereja,

dan apabila ia bertobat perlulah ia diterima kembali dalam Gereja oleh wakil

Gereja yang resmi yaitu imam atau pastor.

3. Perkembangan Sakramen Rekonsiliasi

a.

Kebiasaan Gereja Kuno

Dalam Gereja Kuno, orang mengaku dosa secara terbuka pada
uskup, atau di mana umat berkumpul, kepada seorang imam yang
ditunjuk secara khusus. Setelah pengakuan, peniten mendapat tempat
khusus di dalam gereja. Bahkan di berbagai tempat seorang peniten
dikucilkan dan diberi pakaian khusus (kulit kambing), untuk
memperlihatkan bahwa ia terpisahkan dari jemaah Kristus. Selama
seseorang melakukan tobatnya dan mati raga, orang tersebut tidak
boleh mengikuti ibadat umat, khususnya dengan perayaan Ekaristi. la
diperlakukan sama dengan calon permandian (katekumen) dan
diwajibkan berpuasa, banyak berdoa, dan memberi sedekah kepada
orang miskin. Kemudian diakhiri dengan sebuah upacara di mana
uskup membawa para peniten kembali ke jemaah Kristus untuk
menerima Ekaristi.?®

Di Gereja Timur orang berdosa harus tinggal di luar gereja dan

mohon perantaraan kaum beriman lainnya supaya diterima di

2! Bakker, Ajaran Iman, 89.

2 |pid., 82.

2 Lindsay Jones, Encyclopedia of Religon second edition (Thomson Gale: USA, 2005), 7959.
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kalangan orang yang sedang melakukan tobat. Pada awalnya mereka
diperbolehkan masuk gereja hanya untuk mendengarkan sabda.
Kemudian dengan suatu upacara khusus mereka diterima di golongan
orang yang sedang melakukan tobat. Seseorang juga dapat diwajibkan
menjalankan tobat dan mati raga bertahun-tahun lamanya. Dapat juga
seseorang seumur hidup harus menjalankan mati raga, dan baru pada
menjelang kematiannya (sekarat) diterima kembali di kalangan
Gereja. Semua itu tergantung pada beratnya dosa yang
dilakukannya.?*

Pada akhir abad VI, rahib-rahib dari Irlandia dan Skotlandia
mulai berdatangan sebagai misionaris ke Benua Eropa. Mereka
membawakan ajaran perayaan tobat yang sangat berbeda. Mereka
menyebarluaskan cara menerima sakramen rekonsiliasi seperti saat
ini, yaitu secara pribadi. Orang mengaku dosa pada seorang imam,
secara rahasia dan setelah menjalankan denda yang dibebankan
kepadanya, ia mendapat pengampunan dosa. Awalnya para rahib atau
imam mempunyai buku-buku di mana ditetapkan denda untuk setiap
masing-masing dosa secara khusus. Kebiasaan itu pun kemudian
dihapus di kemudian hari. Yang sangat penting ialah bahwa orang
dapat menerima sakramen rekonsiliasi dalam bentuk berulang kali.

Sejak abad ke VIII, tobat secara pribadi diakui sebagai tobat

resmi. Setelah mengikuti tobat pribadi, mereka diperkenankan

2% Jacobs, Rahmat, 73.
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mengikuti kembali perayaan Ekaristi. Sejak tahun 1000 sudah cukup
umum diterima, tobat dilakukan secara pribadi, artinya tobat adalah
hanya urusan antara orang yang bersangkutan dan seorang imam,
tanpa mengikutsertakan seluruh umat.

Dua peristiwa di atas menginspirasi terciptanya dua macam cara
tobat. Pertama, tobat publik yang lebih mengarahkan kepada
keanggotaan Gereja. Dan kedua, tobat pribadi yang lebih menekankan
hubungan antara pribadi dengan Tuhan.®
Konsili Lateran 1V

Sejak Konsili Lateran IV pada tahun 1215, Gereja tidak lagi
berbicara masalah tobat umum atau publik, melainkan hanya
memfokuskan pada tobat pribadi, sebagaimana dikenal saat ini.
Konsili ini menetapkan: “Setiap orang beriman, baik pria maupun
wanita, jika telah menjadi akil-balig, paling sedikit setahun sekali
harus mengaku dengan jujur segala dosanya secara pribadi kepada
Bapa Pengakuannya sendiri, dan sedapat-dapatnya menjalankan denda
yang dibebankan kepadanya. Ini adalah ketetapan resmi Gereja yang
pertama mengenai sakramen rekonsiliasi dalam bentuk sebagaimana
kita mengenalnya saat ini, yakni pengakuan secara pribadi”.?

Konsili Trente (Tahun 1545-1563)
Konsili Trente dilakukan untuk menjawab tantangan gerakan

reformasi gereja yang dilakukan oleh Marthin Luther yang menolak

% pid., 76.
% |pid., 71.
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atau tidak mengakui sakramen rekonsiliasi. Meskipun Luther
menghargai pengakuan dosa sebagai pelayanan persaudaraan yang
baik agar orang percaya kepada pengampunan Allah, tetapi Luther
menolak sifat pengadilan atau penghakiman sakramen rekonsiliasi dan
sifat kewajiban bahwa orang harus mengaku dosa di hadapan imam.?’

Konsili ini menegaskan bahwa “Tobat dalam Gereja Katolik
merupakan sakramen untuk mendamaikan kaum beriman dengan
Allah, setiap kali jatuh ke dalam dosa sesudah menerima sakramen
baptis, dan bahwa sakramen ini diadakan oleh Kristus”.?® Konsili
Trente merumuskan tobat sebagai “kesusahan hati dan penolakan
terhadap dosa yang dilakukan, dengan maksud tidak melakukan dosa
lagi”.

Konsili Trente menyatakan bahwa Ekaristi merupakan “penawar
yang olehnya Kkita dibebaskan dari kesalahan sehari-hari dan
dilindungi dari dosa berat”. Pengampunan dosa dibantu dan roh
pertobatan di dalam diri kita dihidupkan oleh setiap kegiatan untuk
menghormati Allah secara jujur, khususnya oleh pembacaan Alkitab,
doa Bapa Kami, dan ibadat harian. Demikianlah konteks sakramen
rekonsiliasi yang dalam liturgi Gereja menyatakan dan melaksanakan
pengampunan Allah dan serentak perdamaian dengan Gereja, sesuai

dengan kedua perspektif dosa, yakni penghinaan terhadap Allah dan

2" Martasudjita, Sakramen-Sakramen, 321.
%8 Jacobs, Rahmat, 83.
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pemutusan persekutuan dengan-Nya di satu pihak dan dirugikannya
persekutuan dengan Gereja di lain pihak.?®

Konsili Trente juga mendedah perbedaan antara tobat sempurna
dan tidak sempurna. Tobat sempurna atau penyesalan sempurna
(contritio) adalah penyesalan karena mencintai Allah di atas mencintai
segala sesuatu, tobat sempurna timbul karena cinta akan Tuhan Maha
Baik. Sedangkan tobat tidak sempurna atau penyesalan tidak
sempurna (attritio), yaitu penyesalan yang tumbuh dari renungan
mengenai kebencian atas dosa atau dari rasa takut akan hukuman
abadi atau siksa-siksa lain yang mengancam pendosa. Tobat tidak
sempurna tetap merupakan tobat karena ia muncul dari pertimbangan
kehinaan dosa atau dari rasa takut akan neraka atau hukuman-
hukuman, asalkan menolak keinginan untuk melakukan dosa lagi
dengan harapan akan pengampunan, benar-benar merupakan anugerah
Allah dan dorongan Roh Kudus.*

Tobat sempurna mengampuni dosa ringan dan jika disertai niat
yang kuat untuk secepat mungkin melakukan sakramen rekonsiliasi
juga mendapat pengampunan dosa berat. Demikian pula dengan tobat
tidak sempurna, meski belum menerima pengampunan dosa berat,
tetapi menciptakan kondisi agar menerimanya dalam sakramen

rekonsiliasi.®* Ajaran Trente ini menguasai kehidupan Gereja selama

» Dister, Teologi Sistematika,398.
% Jacobs, Rahmat, 87.
31 Dister, Teologi Sistematika,399.
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berabad-abad hingga akhirnya diperbarui oleh Konsili Vatikan Il pada
abad XX.
Konsili Vatikan 1l (Tahun 1962-1965)

Salah satu tujuan dari Konsili Vatikan Il yaitu mendukung
pemulihan kesatuan umat Kristen. Sebab yang didirikan oleh Kristus
adalah Gereja yang satu dan tunggal. Banyak persekutuan Kristen
membawakan diri sebagai penerus Yesus Kristus. Mereka semua
mengaku sebagai murid Tuhan, tetapi berbeda-beda pandangan dan
menempuh jalan yang berbeda. Jelas perpecahan tersebut berlawanan
dengan kehendak Kristus, dan menjadi batu sandungan bagi dunia,
serta merugikan persatuan suci, yakni mewartakan Injil kepada semua
makhluk.

Tuhan melaksanakan rencana rahmat-Nya terhadap para
pendosa dalam pertobatan dan kerinduan akan persatuan ke dalam hati
umat Kristen yang tercerai-berai. Banyak sekali orang yang terdorong
oleh rahmat itu, dan di antara umat yang terpisah pun berkat rahmat
Roh Kudus telah muncul gerakan yang makin meluas untuk
memulihkan kesatuan segenap umat Kristen. Gerakan penyatuan
tersebut disebut ‘“ekumenis”, yang berperan menyerukan Allah
Tritunggal dan mengakui Yesus sebagai Tuhan dan penyelamat, itu
pun bukan hanya masing-masing secara perorangan, melainkan juga
sebagai jemaat. Di situlah mereka mendengarkan Injil. Namun,

hampir semua mencita-citakan satu Gereja Allah yang kelihatan, yang
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sungguh-sungguh bersifat universal, dan diutus ke seluruh dunia,
supaya dunia bertobat kepada Injil, dan dengan demikian
diselamatkan demi kemuliaan Allah.*

Konsili Vatikan 1l bermaksud mencari petunjuk konkret
bagaimana iman Kristiani dapat diamalkan sebagaimana mestinya,
baik secara individual maupun bersama-sama oleh seluruh umat
Allah. Konsili Vatikan Il menghapuskan banyak kebiasaan lama
kemudian membuka diri terhadap perkembangan baru atas dasar iman
yang lama. Pembukaan diri ini bukan suatu awal yang baru. Gereja
yang sudah ada hampir dua puluh abad, tidak mungkin membuang
tradisi masa lalunya. Konsili Vatikan II menjadikan “Gereja yang
baru” berkat Roh Kudus, yang menghidupkan dan memperbarui
segala-galanya.

Dokumen utama Konsili Vatikan 1l ialah konstitusi dogmatis
tentang Gereja (Lumen Gentium). “Lumen Gentium” menguraikan,
bahwa dalam Gereja sebagai umat Allah terwujudlah Misteri
Kenaikan Kristus ke Sorga dan Kedatangan-Nya pada akhir zaman.
Gereja itu bersifat “Katolik”, artinya menjangkau semua bangsa dan
kebudayaan, dipanggil untuk menghimpunnya dibawah Tuhan
Kristus, dan untuk memperkaya Gereja semesta melalui pertukaran

timbal balik sumber-sumber budaya pelbagai bangsa.**

*’Hardawiryana SJ, Dokumen Konsili Vatikan Il (Jakarta : Obor, 2013), 188.

33Hugo Apheles, “Dokumen Gereja Konsili Vatikan dua”,
http://www.academia.edu/7985422/dokumen_Gereja_Konsili_Vatikan_Il ~ (Senin, 29 Mei 2017,
08.22), 3.
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Dari zaman para rahib Irlandia sampai Konsili Vatikan Il (lebih
tepat sampai ritus baru dari tahun 1973) tidak ada perubahan lagi
dalam praktik sakramen rekonsiliasi.

Konsili Vatikan 1l tidak secara khusus berbicara mengenai
sakramen rekonsiliasi. Hanya beberapa kali saja sakramen rekonsiliasi
disinggung secara sepintas dan dalam konteks yang berlainan, yakni
dalam konteks liturgi dan dalam konstitusi mengenai Gereja.

Dikatakan, bahwa uskup adalah “pengurus praktik tobat” dan
para imam harus memberi pelayanan “kepada orang beriman yang
bertobat”, lebih luas lagi “Melalui Sakramen Rekonsiliasi mereka
mendamaikan orang berdosa dengan Allah dan Gereja”. Dalam
kutipan terakhir sudah terlihat bahwa di samping Allah juga disebut
Gereja. Hal itu terungkap dengan lebih jelas dalam “mereka yang
menerima Sakramen Rekonsiliasi memperoleh belas kasihan Allah
pengampunan atas penghinaan yang dibuat terhadap-Nya dan
sekaligus diperdamaikan lagi dengan Gereja, yang dilukai oleh dosa-
dosa mereka dan yang sekarang menolong pertobatan mereka dengan
cinta kasih, teladan serta doa-doanya”.

Dosa yang memutuskan hubungan manusia dengan Gereja
dipulihkan kembali melalui rahmat Allah yang diperolen melalui
sakramen rekonsiliasi. Dalam hubungan antara dosa dan Gereja,
Paulus menggambarkan Gereja sebagai satu tubuh, dan karena itu

apabila salah satu bagian dari tubuh itu terluka maka luka itu akan
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dirasakan juga oleh seluruh tubuh. Demikian pula apabila salah satu
anggota Gereja berdosa maka akibat dari dosa itu akan dirasakan pula
oleh seluruh anggota Gereja sebagai satu tubuh.** Dengan demikian
jelaslah bahwa perhatian Vatikan 1l difokuskan pada segi eklesial atau
sosial baik dari dosa maupun dari tobat.*

Dalam pembaharuan teologi Vatikan Il tentang sakramen
rekonsiliasi perlu diperhatikan. “Sakramen-sakramen tidak hanya
mengandaikan iman, tetapi juga memupuk, menyentosakan dan
menyatakannya, dengan kata serta dengan benda, oleh sebab itu
disebut sakramen iman. Sakramen adalah ungkapan iman. Iman orang
berdosa disebut tobat. Oleh sebab itu sakramen rekonsiliasi dapat
disebut “ungkapan tobat”. %

Konsili Vatikan Il menyatakan bahwa “Gereja adalah suci,
tetapi sekaligus harus senantiasa dibersihkan, terus-menerus
menjalankan tobat dan pembaharuan”. Konsili Vatikan II
menganjurkan adanya ibadat tobat. Ibadat ini terdiri dari pembacaan
Kitab Suci, nyanyian, pemeriksaan batin menurut petunjuk-petunjuk

dari seorang imam yang memimpin, pengakuan dosa bersama-sama

dan permohonan ampun kepada Tuhan dan saudara-saudara seiman.*’

% Wilhelmus, Remaja, 165.
% Jacobs, Rahmat, 85.

% bid., 87.

37 Bakker, Ajaran Iman, 89.
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Bagian-bagian Sakramen Rekonsiliasi

a.

Orang yang bertobat (peniten)

Peniten atau dalam bahasa latinnya poenitere adalah orang yang
menyesali dosanya, yakni orang yang menyiapkan diri untuk
mendapat pengampunan dosa melalui sakramen rekonsiliasi, ia
mengakukan dosa-dosanya kepada Bapa Pengakuan.*®

Saat manusia dirundung dosa, maka Roh Kudus terus bekerja
untuk mengembalikan manusia kepada Tuhan. Pada saat pendosa
menyadari keadaannya, maka dapat dipastikan bahwa Roh Kudus
sendirilah yang membimbing pendosa untuk melakukan pertobatan,
karena Roh Kudus adalah Roh yang menunjukkan kepada dunia
tentang dosa dan juga membimbing manusia kepada penyesalan dan
pertobatan

Di dalam proses sakramen rekonsiliasi, ada tiga langkah yang
harus dijalankan oleh peniten, yaitu penyesalan, pengakuan, dan silih
(penitensi). Ketiga hal tersebut harus ada karena seseorang peniten
berdosa kepada Tuhan dengan tiga cara, yaitu dengan pikiran,
perkataan, dan perbuatan. Dalam sakramen rekonsiliasi manusia
tampil di hadapan Allah sebagai makhluk yang jatuh, memohon

pemulihan kembali hubungan pribadi dengan Allah.*

%8 A Heuken SJ, Ensiklopedia Gereja — Jilid I11: Kons-Pe (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1993), 342.
% C. Putranto, “Mewujudkan Makna Sakramen Dalam Hidup Sehari-hari”,
https://repository.usd.ac.id/3624/1/1132_Sakramen+-

+MEMAKNAI++PENGHAYATAN+SAKRAMEN.pdf (Sabtu, 27 Mei 2017, 11.23), 3.
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b.  Sesal

Sesal adalah perasaan sedih karena dosa yang telah dilakukan
dan karena kerugian yang ditimbulkannya, dengan keputusan untuk
tidak berdosa lagi di masa yang akan datang.*

Konsili Trente membedakan antara dua macam penyesalan.
Yang pertama penyesalan tidak sempurna (attritio) yaitu penyesalan
atau kesedihan jiwa yang didorong oleh ketakutan akan hukuman
Allah. Penyesalan ini belum dapat menghapus dosa berat namun
penyesalan ini dapat mengantar seseorang untuk menerima sakramen
rekonsiliasi dan menerima pengampunan dosa. Penyesalan yang kedua
disebut “penyesalan sempurna” atau “sesal karena cinta” (contritio),
yaitu penyesalan yang berdasarkan kasih kepada Allah. Penyesalan ini
timbul karena telah menyedihkan hati Allah yang seharusnya dikasihi
melebihi segala sesuatu di dunia ini. Penyesalan ini menghapuskan
dosa ringan, dan juga dapat menghapuskan dosa berat jika disertai
dengan keinginan untuk sesegera mungkin mengakukan dosa dalam
sakramen rekonsiliasi.

Dalam penyesalan, seseorang harus berbalik kepada Allah.
Orang yang bertobat harus membenci dosa-dosa yang telah dilakukan,
dan mempunyai keinginan yang kuat untuk tidak melakukannya lagi
di masa depan, dan percaya kepada belas kasihan Allah. Penyesalan

merupakan kecenderungan yang muncul jika seseorang menyadari

“0J.D. Crichton, Perayaan Sakramen Tobat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 25.
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bahwa sedang melukai cinta Tuhan yang tanpa batas oleh sikap dan
perbuatannya.*
c.  Pengakuan

Pengakuan merupakan ungkapan dari keadaan apa adanya di
hadapan Allah, juga ungkapan dari sesal yang terkandung dalam
hati.*> Melalui pengakuan orang melihat dengan jujur dosa-dosanya
dan menerima tanggung jawab atas dosa itu. Dengan demikian, ia
membuka diri kembali untuk Allah dan untuk persekutuan Gereja.
Pengakuan di depan imam merupakan bagian hakiki dari sakramen
rekonsiliasi.*®

Hampir semua peniten mengetahui bahwa pengakuan adalah
suatu bentuk sesal, pengakuan adalah sesuatu yang berat dan kadang-
kadang menyakitkan karena harus merendahkan diri. Jika pengakuan
dipandang sebagai pernyataan rendah hati atas kedosaan dan juga
ungkapan atas kesalahan yang menunjukkan keadaan sebenarnya,
maka akan terlihat pengakuan itu sebagai cara membeberkan diri di
hadapan Allah sebagai pendosa yang mendambakan pengampunan
dari Allah.**

Pengakuan meliputi semua dosa berat yang dilakukan setelah
pembaptisan dan belum diampuni dalam sakramen rekonsiliasi dan

masih diingat seseorang menurut banyak dan macamnya (pemeriksaan

* pytranto, Mewujudkan Makna,13.
*2 Crichton, Perayaan Sakramen, 27.
“3 Dister, Teologi Sistematika,400.

* Crichton, Perayaan Sakramen, 28.
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batin). Isi seluruh pengakuan ini dirahasiakan secara mutlak oleh Bapa
Pengakuan. Dengan perkataan “pengakuan” kadang-kadang
dimaksudkan sakramen rekonsiliasi itu sendiri, walaupun merupakan
hanya salah satu unsur di dalamnya.”® Mengaku berarti menerima
kenyataan jelek dan membuka yang kurang baik, supaya dapat
dipulihkan, sehingga menjadikan hidup dan harapan baru.*

Pengakuan dosa merupakan jalan untuk mencapai pengampunan
atas perbuatan dosa melalui penyesalan sempurna. Yaitu: “kesadaran
bahwa telah mengecewakan, menyusahkan dan melukai cinta kasih
Allah. Kesadaran ini tumbuh karena rasa cinta kepada-Nya maka
inilah yang mengantarkan kepada pengampunan”.*’

d.  Bapa Pengakuan

Bapa Pengakuan bukan seorang yang mendengarkan pengakuan
atau menilai keadaan seorang peniten dalam cara yang serba
manusiawi. la juga bukan seorang psikiater-rohani dan juga bukan
seorang hakim duniawi yang menyampaikan keputusan menurut
ketentuan hukum. Menurut tata cara sakramen rekonsiliasi, Bapa
Pengakuan adalah manusia rohani yang bekerja di bawah pengaruh

Roh Kudus dan membantu mewujudkan dalam jiwa seorang peniten

buah-buah tobat dan memuliakan hidup.

** Heuken, Ensiklopedia Gereja — Jilid 111, 332.

“*Ibid., 252.

" Bakri Marzuki, “Pengampunan Dosa Menurut Agama Islam dan Kristen (suatu kajian
perbandingan)”, http://www.jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/251/238, (Sabtu, 27
Mei 2017, 10.45), 106.
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Dalam sakramen rekonsiliasi, Bapa Pengakuan pada dasarnya
adalah seorang bapa. la adalah gambaran Kristus, dan kepada peniten
yang datang kepadanya ia mengungkapkan ‘“hati bapa” yang
senantiasa siap mengampuni. Bapa Pengakuan adalah tanda kasih
Bapa yang ditunjukkan dalam Putera yang dalam kerahiman-Nya
menghadirkan karya penebusan, dan dengan kuasa-Nya hadir dalam
sakramen-sakramen.*®

Pemberi pelayanan dalam sakramen rekonsiliasi ini adalah para
imam yang ada dalam persekutuan dengan uskupnya dan bertindak
atas dasar wewenang yang diberikannya. Para imam haruslah rela
mendengarkan pengakuan umat, kapan saja mereka memintanya.*°

Bapa Pengakuan adalah seorang imam yang “mendengarkan
pengakuan” dan memberikan penitensi, absolusi, dan denda dalam
sakramen rekonsiliasi. Supaya dapat memberi absolusi, setiap imam
memerlukan wewenang untuk memberi absolusi itu, wewenang itu
dapat ia peroleh karena jabatannya, misalnya pastor kepala paroki atau
dari pejabat gerejani yang berwenang. Para pastor wajib menyediakan
kesempatan untuk mengaku dosa pada hari dan jam tertentu, dan
selalu bersedia bila orang beriman memintanya. Dalam keadaan
darurat (ancaman maut), setiap imam juga yang sudah meninggalkan

imamat berwenang menerimakan sakramen rekonsiliasi.

“8 Crichton, Perayaan Sakramen, 35.

** Ibid., 36.
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Dalam mendengarkan pengakuan, Bapa Pengakuan bertindak
atas nama Yesus Gembala Baik yang mencari “domba-domba yang
hilang” dan bersukacita atas setiap pendosa yang bertobat. Bapa
pengakuan terikat pada rahasia pengakuan.*

e.  Pemeriksaan Batin

Pemeriksaan batin di luar persiapan diri untuk menerima
sakramen rekonsiliasi sangat berguna, jika dilakukan dalam jangka
yang tidak terlalu panjang, agar orang menjadi sadar akan kelalaian
dan dosa sehari-hari. Atas dasar ini ia dapat menyusun tindakan
memperbaiki diri dengan memanfaatkan rahmat Ilahi. Selain itu, suara
hati menjadi lebih dewasa dan peka, sehingga kehidupan rohani dapat
berkembang sesuai panggilan khas orang yang bersangkutan.
“Pemeriksaan khusus” dilakukan terhadap kebiasaan yang kurang baik
untuk mengatasinya atau menggantinya dengan kebiasaan yang baik.>*

Maka dari itu sangat penting mengadakan pemeriksaan batin
yang mendalam untuk mengetahui dosa mana yang telah di lakukan
dan perlu diperbaiki. Jika yakin, bahwa berulang kali telah melakukan
kesalahan yang sama, pentinglah mencari sebab-sebabnya, akar atau
latar belakangnya. Dengan kata lain, harus mencari sikap hati yang

melahirkan dosa-dosa. Bila telah mengetahui salah satu akar dari

*% Heuken, Ensiklopedi Gereja — Jilid I, 151.
*! |dem, Ensiklopedi Gereja — Jilid 111, 315.
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kesalahan-kesalahan, maka dengan pertolongan Tuhan, akan dengan
lebih mudah memperbaikinya.>?
f. Silih dan penitensi

Penitensi adalah denda dalam bentuk doa, perbuatan laku tapa,
ziarah atau karya amal, yang ditetapkan oleh Bapa Pengakuan dan
disanggupi oleh peniten sebelum absolusi diberikan dalam sakramen
rekonsiliasi. Penitensi dimaksudkan untuk menguatkan peniten dalam
perjuangannya melawan kecenderungan akan yang jahat, dan untuk
menghapuskan akibat atau hukuman dosa. Pelaksanaan penitensi
dapat dipandang sebagai tanda bukti kesungguhan bertobat serta tekad
untuk menempuh hidup baru.>® Penitensi merupakan jembatan antara
sakramen dan kehidupan sehari-hari.>*

Dalam sakramen rekonsiliasi, orang yang bertobat harus
bersedia untuk menerima penitensi yang diberikan oleh pastor.
Penitensi atau silih dosa adalah suatu tindakan untuk mencoba
membayar atau memperbaiki apa yang telah rusak akibat perbuatan
dosa.

Penitensi berarti hukuman atau denda. Setelah berbuat dosa
harus dihukum atau menanggung denda. Bapa Pengakuan diwajibkan
memberikan penitensi. Biasanya diberikan penitensi yang tidak berat
untuk dilakukan seperti mendoakan satu peristiwa rosario (Bapa kami

dengan 10 kali Salam Maria), atau doa Litani Santa Perawan Maria,

52 Bakker, Ajaran Iman, 90.
>3 Heuken, Ensiklopedi Gereja — Jilid 111, 342.
> Crichton, Perayaan Sakramen, 31.
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atau 5 kali doa Bapa kami. Dalam melakukan penitensi, peniten harus
mengakui dengan rendah hati, bahwa ia patut untuk dihukum Tuhan
karena dosa-dosanya. Penitensi juga bisa berupa semacam mati raga,
bisa juga dirundingkan dengan peniten atau atas anjurannya sendiri.
Sebaiknya penitensi dalam rupa doa terus dilakukan, supaya jangan
sampai terlupa. Dalam buku-buku doa selalu ada doa-doa syukur
sesudah pengakuan.
g.  Absolusi
Sejak abad kesebelas, absolusi dianggap sebagai rumus inti
sakramen rekonsiliasi. Pada waktu itu perumusannya berubah dari doa
permohonan kepada Allah menjadi penegasan atas nama Allah: “Saya
melepaskan saudara dari segala dosa...” maka imam yang mempunyai
yurisdiksi menyatakan, bahwa Tuhan telah menghapus dosa.>®
Absolusi merupakan tanda pemberian maaf oleh Allah kepada
pendosa yang menyatakan pertobatannya kepada seorang pelayan
gereja, dan dengan demikian sakramen dipenuhi.”’
Pengakuan dosa dan pengampunan perorangan merupakan jalan
satu-satunya untuk perdamaian orang beriman dengan Allah dan
Gereja. Pada dasarnya bahwa Kristuslah yang bertindak dalam setiap

sakramen mendekati setiap pendosa secara pribadi dalam sakramen

rekonsiliasi: “Hai anak-Ku, dosamu sudah diampuni” (Mrk 2:5).

% Bakker, Ajaran Iman, 91.
*® Heuken, Ensiklopedi Gereja — Jilid 111, 21.
> Crichton, Perayaan Sakramen, 32.
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Pastor di dalam bilik pengakuan dosa harus mengikuti teladan
Yesus, Sang Gembala baik, Sang Penyembuh, yaitu mengembalikan
umat yang berdosa kepada Kristus dan Gereja-Nya dengan cara
memberikan pengampunan bagi yang sungguh-sungguh menyesali
dosanya.

h.  Kamar Pengakuan

Sejak abad keenam belas, pengakuan telah dilaksanakan dalam
tempat yang disebut “kamar pengakuan”. Kamar pengakuan adalah
ruang kecil di dalam gereja atau di tempat lain yang ditetapkan untuk
menerimakan sakramen rekonsiliasi oleh Bapa Pengakuan.”® Kamar
pengakuan dosa berupa ruangan yang terbuat dari kayu dengan kisi-
kisi di tengah untuk memisahkan antara imam dan orang yang
mengaku dosa. Namun sejak Konsili Vatikan kedua, gereja Katolik
Roma menganjurkan agar orang yang mengaku dosa dan pastor
bercakap-cakap dengan berhadapan muka.*

Dahulu peniten berlutut di depan terali dan berbicara kepada
orang yang tidak kelihatan yang ada di balik terali, bagi sejumlah
orang hal tersebut merupakan hambatan. Oleh karena itu sekarang di
banyak gereja telah disediakan ‘“kamar-kamar pengakuan”, di mana
peniten dan imam dapat duduk berhadap-hadapan dan dapat

mengadakan dialog secara akrab.®°

%8 Heuken, Ensiklopedi Gereja — Jilid 11, 181.
> Michael Keene, Agama-Agama Dunia (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 105.
% Crichton, Perayaan Sakramen, 38.
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B. Proses Liturgi Sakramen Rekonsiliasi di Gereja Katolik Kelahiran Santa
Perawan Maria.
1.  Rekonsiliasi Perorangan

Tujuan rekonsiliasi perorangan sebagaimana dijelaskan PWI Liturgi
memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut:

Pertama, membangkitkan dan memantapkan sikap tobat dalam hati
kaum beriman. Sebab orang Kristen hendaknya tidak henti-hentinya
berbalik dari kekurangannya, dan kembali kepada Allah, penyelamat, bukan
hanya secara perorangan, melainkan juga secara bersama-sama sebagai
umat yang menyadari kelemahannya, namun berusaha menghayati imannya
serta memperbarui diri. Kedua, membantu umat beriman menyiapkan diri
untuk menerima sakramen rekonsiliasi secara perorangan. Oleh karena itu
dalam upacara tobat diberikan kesempatan untuk menerima sakramen
rekonsiliasi bagi setiap orang.®*

Dalam ibadat ini ada sambutan dari Bapa Pengakuan, ada kata
pengantar yang ditujukan kepada para peniten untuk membangkitkan iman
akan kerahiman Allah, ada pewartaan Sabda Allah, kemudian menyusul
pengakuan dan nasihat rohani, doa tobat, absolusi, doa syukur singkat dan
pembubaran umat. Komentar atas satu atau dua butir acara ini jika
diperlukan.

Pembacaan kutipan Kitab Suci merupakan penerapan dari dalil bahwa

kita diselamatkan oleh iman dan sakramen iman, dan khususnya di sini

% Wilhelmus, Remaja, 178.
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pembacaan Sabda Allah itu dimaksudkan untuk menghadapkan peniten
dengan tuntutan-tuntutan Allah yang dinyatakan dalam Sabda-Nya. Sesudah
pengakuan, Bapa Pengakuan menyemangati peniten supaya benar-benar
bertobat (secara tulus), dan memberikan nasihat yang sesuai untuk
menghayati hidup Kristen. Jika perlu Bapa Pengakuan dapat memberikan
arahan kepada peniten tentang tugas-tugas hidup Kristen, jika peniten telah
merugikan orang lain, baik material (seperti pencurian) ataupun secara
moral (fitnah), Bapa Pengakuan harus membimbing peniten untuk
memberikan ganti rugi yang sesuai.®?

Hal lain yang erat sekali hubungannya dengan nasihat adalah
“penitensi”. Penitensi harus dilihat bukan sekedar sebagai silih atas dosa-
dosa yang telah lalu, tetapi lebih-lebih sebagai obat atas kelemahan, dan
sebagai pertolongan untuk pemulihan hidup Kristen. Penitensi dapat
berwujud doa, tindak penyangkalan diri, dan teristimewa pelayanan sesama
serta karya amal yang akan menunjukkan dengan jelas dimensi sosial dari
dosa dan pemulihannya. Penitensi inilah yang menjadi titik hubungan antara
sakramen dan kehidupan sehari-hari.

Rumus absolusi “saya melepaskan kamu...” merupakan permohonan
kepada Allah Bapa, agar misteri paskah Putera-Nya yang telah

mendamaikan dunia, dan berkat Roh Kudus yang telah diutus demi

%2 Crichton, Perayaan Sakramen, 40.
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pengampunan dosa, peniten itu boleh menerima pengampunan dan damai,
yang merupakan buah dari rekonsiliasi.®
2.  Rekonsiliasi Beberapa Peniten dengan Absolusi Perorangan

PWI Liturgi mengatakan “Rekonsiliasi Beberapa Peniten dengan
Absolusi Perorangan” memiliki tujuan dari segi Eklesia. Bila sekelompok
umat berkumpul maka mereka merupakan kelompok orang beriman yang
menyadari dan menyesali secara bersama-sama dosa atau kesalahan mereka
(kesalahan pribadi dan kolektif) sebagai umat beriman sebab mereka kurang
menampakkan kesucian hidup sebagai anggota Gereja di dunia ini. Umat
yang berkumpul juga merupakan kelompok orang yang sama-sama ingin
bertobat dan merayakan rekonsiliasi bersama dengan Allah. Maka
diperdamaikan dengan Allah dan dengan Gereja karena Sabda
Pengampunan yakni Yesus Kristus disampaikan Allah melalui Gereja
dengan para imam sebagai pejabat yang resmi.

Sakramen rekonsiliasi beberapa peniten dengan absolusi perorangan
memiliki tiga manfaat, yaitu: pertama, memungkinkan umat beriman secara
lebih mendalam dan lebih menyeluruh memahami belas kasih Allah yang
dinyatakan dalam karya penyelamatan-Nya. Kedua, memungkinkan umat
beriman menyadari dimensi sosial Eklesia dari dosa dan rahmat
pengampunan Tuhan. Dan ketiga, memungkinkan kaum beriman
menghayati sakramen rekonsiliasi sebagai perjumpaan dalam dan melalui

Gereja dengan Yesus Kristus, Pentobat Agung. Dialah yang mengajak umat

® bid., 42.



46

beriman untuk bangkit bersama Dia dari segala kelemahan, dan menebus
kesalahan dengan semangat iman yang diteguhkan oleh Perayaan
Pengampunan.®*

Tata cara sakramen rekonsiliasi beberapa peniten dengan absolusi
perorangan diawali dengan ibadat tobat bersama. Dalam hal ini gereja
menganjurkan sejumlah umat untuk berkumpul melaksanakan rekonsiliasi
dan kemudian pewartaan sabda (pembacaan Kitab Suci). Kaum beriman
bersama mendengarkan sabda, yang memahami kerahiman Allah dan
mengundang mereka untuk bertobat. Bersama-sama membandingkan
hidupnya dengan Sabda Allah dan saling membantu lewat doa bersama.
Kemudian peniten masuk ke ruang pengakuan dosa untuk mengaku dosa
dan setelah itu peniten menerima ampunan dari Bapa Pengakuan dan
kemudian peniten memuji Allah karena pengampunan yang sudah di
terimanya.®

3. Rekonsiliasi Jemaat dengan Pengakuan dan Absolusi Umum

Rekonsiliasi jemaat dengan pengakuan dan absolusi umum adalah
absolusi perorangan atas dosa-dosa pribadi yang diberikan secara kolektif
kepada sejumlah besar kaum beriman yang mengikuti perayaan
pengampunan secara bersama. Sebab manusia tidak hanya berdosa secara
individu tetapi juga bersalah sebagai umat, kelompok dan komunitas karena
secara bersama-sama mengecewakan Allah dan Gereja karena tingkah laku

dan perbuatan yang bertentangan dengan kehendak Allah.

* Wilhelmus, Remaja, 179.
% Komisi Liturgi KWI, Puji Syukur (Jakarta: Obor Anggota Ikapi, 2010), 115.
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Perayaan ini hanya boleh dilaksanakan dalam keadaan darurat, seperti
saat menjelang hari raya besar di mana jumlah imam tidak mencukupi untuk
melayani pengakuan dosa secara perorangan, sementara umat yang hadir
dalam perayaan ini sangat banyak jumlahnya. Perayaan kolektif tidak boleh
dianggap menggantikan (atau malah meniadakan) pengakuan dan absolusi
perorangan.®

Pola ketiga ini jelas merupakan ibadat publik Gereja dan melibatkan
jemaat. Dalam liturgi ini ada pewartaan Sabda Allah secara publik, ada
pengakuan dosa secara umum dan absolusi umum, dan rekonsiliasi pun
bercorak umum.

Semua orang Katolik mengerti akan kebiasaan memberikan absolusi
kepada sejumlah orang sekaligus, sesudah menasihati mereka untuk
bertobat, dalam bahaya maut, misalnya kapal karam atau kebakaran. Tata
cara meyakinkan bahwa dalam situasi itu praktik rekonsiliasi dan absolusi
umum diizinkan. Tetapi di samping itu rekonsiliasi dan absolusi umum
dapat juga dilaksanakan pada kesempatan-kesempatan lain dengan
ketentuan sebagai berikut:

a.  Jumlah peniten banyak sekali.
b. Tidak ada cukup Bapa Pengakuan untuk mendengarkan dan

memberikan absolusi perorangan.

% Wilhelmus, Remaja, 181.
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c. Tanpa absolusi umum ini, tanpa kesalahan sendiri umat akan
kehilangan rahmat sakramen dan komuni kudus untuk waktu yang
lama.

d.  Hal ini dapat terjadi di daerah-daerah misi, tetapi juga di mana saja
kalau umat berkumpul dan dapat ditentukan bahwa kebutuhan.
Syarat-syarat ini ditemukan di banyak paroki, khususnya dalam Pekan

Suci (satu minggu sebelum Paskah) dan menjelang Natal. Pada waktu itu

banyak sekali umat harus mengaku dosa, dan di kebanyakan tempat tidak

memungkinkan menemukan jumlah Bapa Pengakuan yang memadai,
sehingga umat tidak harus menunggu dalam jangka waktu yang tidak tentu

lamanya.®’

%7 Crichton, Perayaan Sakramen, 51.



